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Abstrak
 

Penelitian ini merupakan critical discourse analisis tentang representasi penampilan remaja putri dalam

majalah berlisensi asing. Studi in dilatarbelakangi oleh menjamurnya-majalah-majalah perempuan berlisensi

asing dalam pasar media beberapa tahun belakangan ini. Masing-masing majalah menawarkan representasi

penampilan perempuan yang 'berbeda' dari pakem yang selama ini sudah dibentuk oleh majalahmajalah

wanita lokal. Untuk itu, penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai penampilan

perempuan, khususnya remaja, dalam majalah berlisensi asing dengan mengambil studi kasus majalah

Seventeen. Peneliti berusaha untuk menjawab dua pertanyaan utama, yaitu (1) Bagaimanakah majalah

Seventeen edisi Indonesia merepresentasikan penampilan remaja perempuan dalam majalahnya? (2)

Landasan ideologis yang bagaimanakah yang melatar belakangi representasi penampilan penampilan remaja

perempuan dalam majalah Seventeen edisi Indonesia? Peneliti berusaha untuk melihat permasalahn dari sisi

ideologi kapitalistik melalui pendekatan ekonomi politik serta memandang gejala representasi penampilan

remaja melalui model Shoemaker dan Reese mengenai isi media. Pengumpulan data pada penelitian

multidimensional ini dilakukan sesuai pemikiran Fairclough, untuk melihat wacana dan perubahan sosial

yang terjadi dalam masyarakat. Analisis dilakukan dalam tiga level, yaitu analisis teks, discourse practice

dan sosiocultural. Untuk menganalisis wacana, digunakan metode framing analisis dengan model Gamson

dan Modigliani. Model ini dipergunakan karena artikel yang diteliti dalam jenjang teks berbentuk feature.

Untuk jenjang discourse practice, data diperoleh melalui wawancara mpendalam dengan wakil pemimpin

redaksi dan sumber-sumber sekunder. Sedang untuk jenjang sociocultural practice, data diperoleh melalui

studi literatur. Penelitian dilakukan pada delapan issue Seventeen edisi tahun 2001-2002. Berdasar basil

analisis yang diperoleh, meskipun ideologi yang ditawarkan oleh Seventeen tergolong ideologi dalam dunia

majalah remaja di Indonesia yang mengetengahkan bahwa remaja tidak perlu mengikuti tuntutan masyarakat

untuk menjadi cantik. Namun pada kenyataannya, kebiasaan pekerja media, kebijakan perusahaan dan

tuntutan komersialisasi majalah (Seventeen) sebagai sebuah industri pers tak dapat dihindari. Hal-hal

tersebut ternyata mempengaruhi bentuk isi majalah yang ternyata masih menampilkan penampilan remaja

yang serupa dengan tampilan remaja pada majlah-majalah remaja lokal yang sudah ada sebelumnya.

Sebagai sebuah institusi bisnis, Seventeen juga hares mengejar keuntungan dan untuk memenithi tuntutan

kapital, Seventeen 'terpaksa sedikit berbelok' dan mengikuti arus mainstream majalah remaja yang sudah ada

di Indonesia. Dengan masih cenderung menampilkan representasi penampilari remaja yang mementingkan

segi fisik dan mengikuti standar penampilan (kecantikan) yang ditentukan oleh budaya kapitalis. Dalam hal

ini idealisme Seventeen pada akhirnya tampak melunakkan diri terhadap kebutuhan dan tuntutan pasar.
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